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ABSTRACT

Communication skills are very important in learning, which is the first mathematics
is essentially a language, meaning that mathematics is not just tools of thinking,
tools to find patterns, resolve problems or draw conclusions but the mathematics
are powers that can not be assessed, because it can communicate various types
of ideas are clear and concise. Both mathematics learning is a form of social
activity, that is to say as a social activity in mathematics so as to create a vehicle
for interaction among students and also communication between teachers and
students. Low mathematical communication one of which was caused by the
students in the learning synonymous only see and follow his friend who is
considered both in the classroom and the methods used by teachers in learning
seem less pleasant even boring. Through cooperative learning model type Teams
Games Tournaments students are expected to engage students in the learning
process, they will be able to generate ideas, ideas, concepts of mathematics and
mathematical communication. This research was conducted with the aim to: 1)
determine the achievement of students 'mathematical communication skills after
using TGT type of cooperative is better than that using the conventional method of
learning, 2) determine students’ response to learning by using cooperative learning
TGT. The population in this study were all students of class VIII SMPN 5
Purwakarta. With a sample of eighth grade students of SMPN 5 Purwakarta
selected two of the nine classes randomly. The two classes are experimental class
and control class. Data collected from students’ mathematical communication
ability test in the form of descriptions and questionnaires about the students.
Questionnaires given to all students in the experimental class in order to
determine the students’ responses to the learning of mathematics using
cooperative learning TGT. This research is a quasi-experimental design with
pretest-posttest control group design .. From the results of data analysis with
significance level a = 0.05 indicates that the achievement of students’
mathematical communication skills are getting the type of cooperative learning
TGT better than conventional learning. Based on the results of the analysis of
students 'response to the type cooperative learning TGT showed that students’
positive attitudes towards learning mathematics with the type cooperative TGT.

Keywords: Cooperative Learning TGT, students Mathematical Communication
Ability
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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran, yaitu pertama
matematika pada dasarnya adalah bahasa, artinya matematika bukan sekedar
alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau
mengambil kesimpulan akan tetapi matematika merupakan pangkat yang tidak
dapat dinilai, karena dapat mengkomunikasikan berbagai jenis ide secara jelas
dan ringkas. Kedua belajar matematika merupakan bentuk kegiatan sosial, artinya
sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika sehingga tercipta
wahana interaksi antar siswa dan juga komunikasi antar guru dengan siswa.
Rendahnya komunikasi matematis salah satunya disebabkan oleh faktor siswa-
siswa dalam pembelajaran identik hanya melihat dan mengikuti temannya yang
dianggap baik di dalam kelas dan metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran terkesan kurang menyenangkan bahkan membosankan. Melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments siswa
diharapkan siswa terlibat aktif dalam proses belajar, mereka akan lebih mampu
membangun gagasan, ide, konsep matematika dan komunikasi matematis.
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: 1) mengetahui pencapaian
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah menggunakan kooperatif tipe
TGT lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran cara konvensional, 2)
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMPN 5 Purwakarta. Dengan sampel penelitian siswa kelas VIl
SMPN 5 Purwakarta yang dipilih dua dari sembilan kelas secara acak. Dua kelas
tersebut adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan dari tes
kemampuan komunikasi matematis siswa berupa soal uraian dan angket siswa.
Angket diberikan kepada seluruh siswa kelas eksperimen dengan tujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen dengan desain Pretest-Postes-Control group design..
Dari hasil analisis data dengan taraf signifikan a = 0,05 menunjukan bahwa
pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan kooperatif tipe TGT lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe TGT menunjukan bahwa siswa bersikap positif
terhadap pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe TGT.

Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, Kemampuan Komunikasi
Matematis siswa

A. PENDAHULUAN teknologi. Dengan demikian,

Matematika adalah salah satu matematika perlu dikuasai oleh
iimu dasar, baik aspek terapannya segenap warga negara Indonesia
maupun aspek penalarannya, baik penerapannya maupun pola
mempunyai peranan yang penting pikirnya.  Pendidikan  matematika
dalam upaya penguasaan ilmu dan merupakan wahana untuk

111



Didaktik : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISSN : 2477-5673
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Subang

Volume Il Nomor 1, Desember 2016

mengembangkan semua potensi
yang dimiliki  siswa  termasuk
kemampuan bernalar, kreativitas,

kemampuan memecahkan masalah,
kebiasaan kerja keras dan mandiri,
jujur, berdisiplin, memiliki sikap sosial
yang baik serta berbagai
keterampilan dasar yang diperlukan
dalam hidup bermasyarakat.

Kompetensi dasar yang harus
dicapai setiap peserta didik dapat
diukur dan diamati berdasarkan
indikator  pembelajaran. Indikator
pembelajaran akan dicapai dan
dikuasai melalui pengalaman
pembelajaran. Peran guru hanya
sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran,
guru memiliki strategi mengajar agar
siswa dapat belajar secara aktif
mengenai tujuan yang diharapkan.
Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu adalah model
pembelajaran yang dikembangkan
saat ini, yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games
Tournaments ( TGT ).

Pembelajaran kooperatif tipe
TGT adalah salah satu metode

pembelajaran kooperatif yang mudah

diterapkan, melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran
siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur  permainan.
Aktivitas belajar dengan permainan
yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan
siswa dapat belajar lebih rileks
disamping menumbuhkan tanggung
jawab, kerjasama, persaingan sehat
dan keterlibatan belajar (Mulyani,
2006).

Pembelajaran kooperatif tipe
TGT terdiri dari lima komponen
utama, yaitu: presentasi di kelas, tim
(kelompok), game  (permainan),
turnamen (pertandingan), dan
rekognisi tim (perhargaan kelompok).
Prosedur pelaksanaan TGT dimulai
dari aktivitas guru dalam
menyampaikan  pelajaran  secara
singkat tentang materi yang akan
dipelajari, kemudian siswa bekerja
dalam tim mereka untuk memastikan
bahwa semua anggota tim telah
menguasai pelajaran. Setelah
membuat tim dan setiap tim diberikan
Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian
setiap siswa menjawab soal yang ada

di LKS. Setelah siswa dipastikan
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sudah menjawab soal di dalam LKS
kemudian guru menyiapkan soal-soal
berbentuk kuis atau pertanyaan
tentang materi yang sedang dipelajari
dan guru memanggil perwakilan
setiap kelompok untuk menjawab
kuis. Selanjutnya diadakan turnamen
yang biasanya dilaksanakan pada
akhir pembelajaran setelah semua
materi dipelajari, pada saat turnamen
siswa memainkan game akademik
dengan anggota tim lain untuk
menyumbangkan poin bagi skor
timnya.

Berkaitan dengan pendidikan
matematika  sampai saat ini
pembelajaran matematika di sekolah,
masih menggunakan pendekatan
tradisional atau konvensional yang
pada umumnya kurang melibatkan
aktivitas siswa secara optimal dalam
pembelajaran sehingga siswa kurang
aktif dalam belajar.

Dalam kenyataannya di
lapangan pada umumnya,
pembelajaran matematika dilakukan
guru kepada siswa adalah dengan
tujuan siswa dapat mengerti dan
menjawab soal yang diberikan oleh
guru, tetapi siswa tidak pernah atau

jarang sekali dimintai penjelasan asal

mula mereka mendapatkan jawaban
tersebut. Akibatnya siswa jarang
sekali berkomunikasi dalam
matematika. Hal ini juga dipertegas
oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan bahwa pada
kenyataannya siswa sulit untuk
mengkomunikasikan kembali materi
yang didapat. Kemampuan
komunikasi siswa sulit untuk dilihat
baik lisan maupun tulisan karena
siswa identik hanya melihat dan
mengikuti temannya yang dianggap
baik di dalam kelas. Selain itu, sedikit
sekali bahkan jarang siswa yang
bertanya maupun menjawab apa
yang diinformasikan oleh guru.
Apabila siswa terlibat aktif dalam
proses belajar, mereka akan lebih
mampu membangun gagasan, ide,
dan konsep matematika. Sehingga
siswa akan memiliki konsep atas
topik matematika tersebut. Selain itu,
mereka juga dapat mengembangkan
skill-skillnya, yang akhirnya
kemampuan komunikasi matematis

menjadi lemah.

B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitan  ini  adalah  metode
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penelitian kuasi eksperimen dengan
menggunakan desain  kelompok
eksperimen dan kontrol adanya
pretes dan postes yang melibatkan
dua kelompok tersebut. Penelitian
kuasi eksperimen adalah penelitian
yang benar-benar untuk melihat
hubungan sebab akibat. Perlakuan
yang dilakukan terhadap variabel
bebas dapat dilihat hasilnya pada
variabel terikat (Ruseffendi, 2001:32).

Pengertian penelitian kuasi
eksperimen ini diambil berdasarkan
teori dari pendapat beberapa para
ahli, Stouffer dan Campbell
(Rakhmasari, 2010) merumuskan
eksperimen quasi (quasi experiment)
sebagai eksperimen yang memiliki
perlakuan, pengukuran dampak, unit
eksperimen, namun tidak
menggunakan penugasan acak untuk
menciptakan pembandingan dalam
rangka menyimpulkan perubahan
yang disebabkan perlakuan.

Salah satu syarat yang dipenuhi
dalam penelitian kuasi eksperimen ini
adalah melakukan pengukuran
sebagai hasil eksperimen terhadap
variabel

terikatnya  (kemampuan

komunikasi matematis). Dalam

penelitian ini terdapat dua kelompok

penelitian yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang
memperoleh  perlakuan pelajaran
matematika dengan menggunakan
model kooperatif tipe Teams Geams
Tournaments  (TGT), sedangkan
kelompok kontrol adalah kelompok
yang memperoleh perlakuan
pembelajaran matematika
konvensional.

Dalam penelitian ini  dan
masalah yang dikatakan sebelumnya,
maka desain penelitian ini pada jenis
desain kuasi eksperimen ini subyek
tidak diambil secara acak, adanya
pretes (O) dan postes (O), pada kelas
eksprimen terdapat perlakuan (X)
pembelajaran kooperatif tipe TGT,
dengan gambar kuasi eksperimennya

sebagai berikut:

@) X @)
........... &g
Keterangan:

O = Pretes dan postes

X = Perlakuan pembelajaran
matematika menggunakan model
Games

kooperatif tipe Teams

Tournaments (TGT)
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C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah
mendapatkan pembelajaran
matematika dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournaments pada
kelas eksperimen, serta
pembelajaran matematika dengan
cara konvensional pada kelas kontrol.
Langkah awal yang dilakukan
dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah pemberian tes awal (prettest)
kepada kedua sampel penelitian,
bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa sebelum
mendapatkan pembelajaran pada
bahasan materi yang akan diajarkan
yaitu pada Materi pembelajaran
kubus, balok, prisma tegak, limas.
Sebelum tes awal dilaksanakan,
terlebih dahulu dilakukan uji coba
tingkat validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran
terhadap instrumen yang akan
diberikan sebagai bahan untuk tes
awal dan tes akhir, instrumen yang
digunakan berupa soal dalam bentuk

uraian.

Tes awal dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum mendapatkan pengajaran,
baik di kelas eksperimen ataupun di
kelas kontrol, sementara tes akhir
(posttest) dilakukan untuk
mengatahui  tingkat  pencapaian
kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah mendapatkan proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitan  mengenai kemampuan
siswa sebelum dilaksanakannya
proses pembelajaran, yaitu
pembelajaran matematika dengan
model kooperatif tipe TGT pada kelas
eksperimen, serta pembelajaran
matematika dengan cara
konvensional pada kelas kontrol bisa
dilihat seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Tes Awal Pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah|Rata- | Standar
Kelas _ o
Siswa| rata | Deviasi

Eksperimen| 33 | 6,45 2,58

Kontrol 33 6,06 2,30

Setelah dilaksanakan proses
pembelajaran dengan memberikan

perlakuan yang berbeda diantara
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kedua kelas tersebut. Perlakuan
dengan pembelajaran matematika
menggunakan model kooperatif tipe
TGT pada kelas eksperimen dan
pembelajaran dengan cara
konvensional pada kelas kontrol,
yang kemudian diakhiri dengan
pemberian tes akhir yang mana
instrumennya sama dengan soal tes
awal. Hasil dari tes akhir pada kedua
kelas bisa dilihat seperti pada Tabel
4.2.

Tabel 4.2
Hasil Tes Akhir Pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah|Rata-| Standar
Kelas _ o
Siswa | rata | Deviasi

Eksperimen 33 |11,06| 3,16

Kontrol 33 9,03 3,11

Berdasarkan hasil penelitian
pada uraian sebelumnya, berikut
disajikan pembahasan mengenai
makna hasil penelitian. Dengan
pembahasan ini diharapkan dapat
tergambarkan mengenai penelitian
yang telah dilakukan sebagai faktor
penentu dan respon siswa terhadap

pembelajaran matematika.

Berdasarkan perhitungan

dengan Softwere
Minitab 16 For Windows, hasil

analisis diatas untuk nilai tes awal

menggunakan

baik kelas yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments maupun kelas
kontrol yang homogen, yang artinya
kedua kelas tersebut berawal dari titik
yang sama.

Sedangkan pada tes akhir
kedua kelas mengalami peningkatan,
terlebih  kelas yang mendapat
perlakuan vyaitu kelas eksperimen
yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments terlihat dari
hasil uji dua rerata diatas. Sehingga
penulis dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournaments lebih
baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang biasa atau
pembelajaran konvensional.

Peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments  dalam

penelitian ini, sebenarnya pencapaian
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kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas eksperimen belum
maksimal. Ada beberapa hal yang
menyebabkan hal ini; diantaranya
adalah masih kurangnya minat dari
beberapa siswa untuk belajar
matematika dan siswa  masih
menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit, susah
dipahami dan terkesan tidak
menyenangkan ketika
mempelajarinya sehingga siswa
malas dan bahkan cenderung tidak
mau belajar.

Dalam  menerapkan  model
pembelajaran hendaknya guru harus
memperhatikan materi yang akan
diajarkan, media  pembelajaran,
tujuan pembelajaran, kondisi siswa,
dan kemampuan serta pemahaman
guru itu sendiri. Yang terpenting dan
harus diperhatikan dalam proses
pembelajaran adalah faktor guru itu
sendiri, guru adalah faktor sentral
yang mendukung terlaksananya
proses pembelajaran. Pemahaman
guru terhadap situasi dan kondisi
lapangan, kemampuan serta
keterampilan guru dalam
menerapkan model pembelajaran,

pemahaman akan materi pelajaran

yang akan diajarkan, kemampuan
berkomunikasi dan bertutur kata yang
baik, kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan tempat terjadinya
proses pembelajaran, serta
pemahaman guru akan kompetensi
yang harus dimilikinya, semua itu
menjadi

sangat penting dalam

menunjang proses pembelajaran
agar bisa berjalan dengan lancar dan
dapat memaksimalkan berbagai
kemampuan matematika yang
dimiliki oleh siswa untuk
memecahkan permasalahan dalam
belajar matematika di sekolah.

Dalam penelitian ini, faktor guru
juga ikut menjadi salah satu penentu
dalam keberhasilan pembelajaran.
Kemampuan guru dalam memahami
secara cepat situasi dan kondisi
lapangan, dapat mengatur waktu
pembelajaran, serta memahami pola
dan cara-cara yang terkandung
dalam langkah-langkah pembelajaran
yang diterapkan ikut menjadi faktor
yang mengakibatkan tercapainya
kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam proses pembelajaran
siswa.

Selain yang telah diuraikan di

atas, hal positif yang dapat diambil
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dari hasil penelitian ini adalah
antusiasme siswa pada pelajaran
matematika. Semua itu terlihat pada
saat siswa mengikuti  proses
pembelajaran, semangat siswa dalam
mengikuti  proses  pembelajaran
cukup tinggi terutama  dalam
kelompok belajar.

Dengan menggunakan
kooperatif TGT ini siswa lebih aktif
serta lebih termotivasi lagi untuk
mengikuti pembelajaran matematika
dibandingkan sebelumnya. Siswa
merasa lebih tertantang untuk saling
beradu kemampuan matematika
tentunya dalam hal ini adalah ketika
turnamen berlangsung. Siswa terlihat
lebih aktif serta kompak untuk
memberikan sumbangan yang besar
kepada tim masing-masing dalam
pelaksanaan turnamen. Siswa terlihat
lebih aktif serta kompak untuk
memberikan sumbangan yang besar
kepada tim masing-masing dalam
pelaksanaan turnamen atau
pertandingan untuk mendapat
penghargaan Tim.

Dengan demikian pembelajaran
dengan kooperatif tipe TGT adalah
salah satu metode pembelajaran

alternatif yang dapat digunakan untuk

pencapaian kemampuan komunikasi
matematis siswa khususnya pada
materi pembelajaran kubus, balok,

prisma tegak, limas.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) yang
dilakukan terhadap siswa kelas VIl
SMPN 5 Purwakarta, dapat ditarik
kesimpulan diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Pencapaian kemampuan
komunikasi matematis  siswa
yang mendapatkan pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games
Tournaments lebih baik daripada
pencapaian kemampuan
komunikasi matematis  siswa
yang memperoleh pembelajaran
konvensional.
b. Berdasarkan hasil analisis respon
siswa terhadap model
pembelajaran  kooperatif  tipe

Teams Games Tournaments

yang telah dilaksanakan,
menunjukan bahwa siswa

merespon baik dan bersikap
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positif terhadap pembelajaran

matematika dengan

pembelajaran  kooperatif  tipe

Teams Games Tournaments.

DAFTAR PUSTAKA

Adriansah. (2012). Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams-Geams-Tournaments
Untuk Pencapaian Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika
Siswa. STKIP Subang: tidak
diterbitkan.

Ansari, B. (2009). Komunikasi
Matematik. Banda Aceh:
Yayasan Pena Banda Aceh

Divisi Penerbitan
Arif, W.H. (2008). Sikap (Attitude).
[Online]. Tersedia:

http://ajangberkarya.wordpress.com/2
008/10/13/sikap-attitude/

[15 Februari 2012 pkl 20:15]

Arikunto, S. (1998). Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Al Barry, M.D.Y. (1994). Kamus
llImiah Populer. Surabaya : Arkola

Azwar, S. (2000). Sikap
Manusia:Teori dan
Pengukurannya. Jogjakarta:

Pustaka Belajar.

Dewi, E.P. (2008). Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS)
dalam Pembelajaran Matematika
terhadap Kemampuan Penalaran
Aditif untuk Siswa SMA. Skripsi
pada FPMIPA UPI. Bandung:
Tidak diterbitkan.

Herdian. (2010). Kemampuan
Komunikasi Matematika. [Online].
Tersedia:

http://herdy07.wordpress.com/ke
mampuan-komunikasi-
matematis/. Html. [2013/01/22 pkl
21:30]

Mulia, A. (2011). Pembelajaran
Matematika dengan
Menggunakan Pendekatan
Pendekatan  Problem Posing

untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMP. Skripsi. FKIP UPI
Bandung: Tidak diterbitkan.

Mulyani, S.R. (2006). Pembelajaran
Matematika melalui
Pembelajaran Kooperatif dengan
Metode Teams-Geams-
Tournaments  dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa.
STKIP Subang: tidak diterbitkan.

Nasrudin, E. (2008). Psikologi
Pembelajaran. UIN Sunan
Gunung Djati: Bandung

Nurhadyani. (2011). Modifikasi
Quantum Learning dan Metode

119



Didaktik : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISSN : 2477-5673
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Subang

Volume Il Nomor 1, Desember 2016

Ekspositori untuk Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP.[online]
tersedia

2011/01/05/kajian-masalah-
matematika-modifikasi-quantum-
learning-dan-metode-ekspositori-
untuk-mengembangkan-
kemampuan-komunikasi-

matematis-siswa-smp/ [26
Nopember 2012]

Octavia, S. (2009). Penerapan
Pendekatan Problem  Solving

dalam Meningkatka Kemampuan
Berfikir Kritis Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Matematika.
Skripsi  STKIP Subang: Tidak
diterbitkan

Rakhmasari, R. (2010). Pengaruh
Hands On Activity dan Minds On
Activity dalam  Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual Sebagai  Upaya
Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa. Skripsi Upi
Bandung: Tidak diterbitkan.

Riduwan. (2010). Belajar Mudah
Penelitian untuk Guru-Karyawan
dan Peneliti Pemula. Bandung :
Alfabeta.

Ruseffendi, E.T. (1988). Pengantar
kepada Membantu Guru
Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika
untuk Meningkatkan CBSA

(cetakan
Bandung:Tarsito.

kedua).

Ruseffendi, E.T. (1991). Pengantar
kepada Membantu Guru
Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika
untuk  Meningkatkan ~ CBSA.
Bandung:Tarsito.

Ruseffendi, E.T. (2001). Dasar-dasar
Penelitian Pendidikan dan Bidang
Non Eksakta lainnya. Semarang:
IKIP Semarang.

Slavin, E.R. (2009). Cooperative
Learning Teori, Riset dan Praktik.
Bandung: Nusa Media.

Sudjana. (2005). Metoda Statistika.
Bandung: PT. Tarsito Bandung.

Supriatna, A. (2011). Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan
Investigasi untuk Pencapaian
Kemampuan Berpikir  Kreatif
Siswa. Skripsi STKIP Subang:
Tidak diterbitkan.

Suripin, P. (2004). Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif  Tipe
Student Team Achievement di
Kelas 1 SMA Negeri 12 Kota
Bandung. Skripsi Sarjana
Keguruan dan limu Pendidikan.
Universitas pasundan Bandung:
Tidak diterbitkan.

Utama, R. (2003). Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan
Kontekstual untuk Meningkatkan

120



Didaktik : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISSN : 2477-5673
Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Subang
Volume Il Nomor 1, Desember 2016

Motivasi Belajar dan Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa SMU. Skripsi
Jurusan Pendidikan Matematika
dan limu Pengetahuan Alam. UPI
Bandung: Tidak diterbitkan.

Wigati, R. (2009). Pencapaian

Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa
dengan Pembelajaran
Menggunakan Assesmen
Portopolio. STKIP Subang: tidak
diterbitkan.

Widjajanti, Djamilah Bondan. (2008).
Kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa calon guru
matematika : Apa dan bagaimana
mengembangkannya.  Makalah
disampaikan dalam  Seminar
Nasional Penelitian, Pendidikan
dan Penerapan MIPA, pada
tanggal 30 Mei 2008, di
Yogyakarta.

Zainab. (2011). Komunikasi
Matematis Dalam Pembelajaran
Matematika.[Online]

Tersedia:
http://mgmpmatoi.blogspot.com.
[22/01/2013 pkl.23:33].

121



